



A. Latar Belakang Penciptaan 
Kelinci adalah hewan mamalia dari famili Leporidae, yang dapat 
ditemukan di banyak bagian bumi. Kelinci berkembangbiak dengan cara beranak 
yang disebut vivipar. Dulunya kelinci adalah hewan liar yang hidup di Afrika 
hingga ke Daratan Eropa. Pada perkembangannya, tahun 1912, kelinci 
diklarifikasikan dalam ordo Lagomorpha. Ordo ini dibedakan menjadi dua famili, 
yaitu Ochtonidae (jenis pika yang pandai bersiul) dan Leporidae (termasuk di 
dalamnnya kelinci dan terwelu). Asal kata kelinci berasal dari bahasa Belanda, 
yaitu konijnte yang berarti “anak kelinci”. Hal ini menunjukkan bahwa 
masyarakat Indonesia mulai mengenali kelinci saat masa kolonial (Busono & 
Dini, 2010 : 3). 
Kelinci memiliki lebih dari 30 macam ras dengan bentuk dan warna yang 
berbeda-beda. Macam ras kelinci antara lain jenis Angora. Angora merupakan 
kelinci tertua yang berasal dari Ankara Turki. Jenis kelinci Dutch atau yang sering 
dikenal dengan kelinci Belanda. Jenis kelinci English Spot yang berasal dari 
Inggris. Jenis kelinci Flemish Giant atau yang sering dikenal dengan kelinci 
raksasa awalnya merupakan keturunan Argentina yang lalu dibawa oleh pedagang 
ke Eropa. Jenis kelinci Terwelu Hares, English Spot, Lop, Lion Head, Netherland 
Dwarf, Himalayan, Rex, dan lain-lain (Busono & Dini, 2010 : 8). Perbedaan yang 
dominan pada masing-masing jenis kelinci di atas terlihat pada warna bulu, 
tekstur bulu, serta ukuran tubuhnya. 
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Penulis menjadikan kelinci sebagai sumber ide ini melalui bentuk dan 
strukturnya serta keistimewaan lainnya berdasarkan kajian biologis tentang 
kelinci. Secara umum kelinci memiliki ciri-ciri dan bentuk sebagai berikut : 
memiliki telinga yang tegak lurus dan panjang, berbulu halus, hanya memiliki gigi 
di bagian depan, bertubuh relatif gemuk dan bulat, memiliki ukuran tubuh yang 
sedikit lebih kecil dari pada hewan lainnya, serta kaki yang lebih panjang untuk 
melompat. Kelinci memiliki bentuk dan struktur dengan fungsinya masing-
masing. Kelinci merupakan salah satu jenis hewan yang hidup dalam jumlah yang 
banyak saat masih anak dan relatif berkelompok dalam jumlah sedikit maupun 
berpasangan saat dewasa. Kelinci memiliki sifat dan karakter, antara lain: suka 
menggali, suka mengerat atau menajamkan gigi, suka meloncat, suka 
menggerakan hidung, dan menggerakkan telinga (Alex S, 2014 : 58). Kelinci 
merupakan hewan yang memiliki pendengaran yang sensitif sehingga kelinci lebih 
banyak ditempatkan dalam tempat yang tenang. Suhu dalam suatu tempat juga 
mempengaruhi sifat kelinci, ketika kelinci ditempatkan di tempat yang sejuk 
kelinci akan lebih aktif dan nafsu makannya bertambah, namun ketika dalam 
keadaan panas kelinci akan cenderung terjadi peningkatan dalam pernafasan 
melalui paru- paru sehingga pernafasannya akan lebih cepat 
(www.infopeternakan.com). 
Kelinci merupakan hewan yang banyak memiliki keunikan yaitu berlari 
dengan cara melompat-lompat, menggerakan hidung secara terus menerus, juga 
memiliki bentuk badan yang lucu. Kelinci juga merupakan hewan yang ramah dan 
tidak berbahaya. Keunikan kelinci lainnya yaitu kelinci tidak mudah beradaptasi 
dengan lingkungan dan suhu saat berada di tempat baru, setelah itu kelinci bisa 
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dengan mudah beradaptasi. Kelinci juga cukup mudah untuk dekat dengan 
manusia di sekitarnya. Kelinci juga merupakan hewan y ang dapat menghibur 
pemilik apabila dipelihara, dapat dilihat dari tingkahnya yang lucu dan 
menggemaskan. Pandangan lain tentang kelinci menurut penulis yaitu mengenai 
kelinci yang dijadikan sebagai simbol atau lambang yang banyak dikenal 
masyarakat umum sebagai Playboy. 
Istilah Playboy dikenal sebagai istilah pria yang menghabiskan 
kehidupannya dengan bersenang-senang. Di Indonesia, istilah ini umumnya 
digunakan untuk merujuk kepada laki-laki yang gemar berganti pasangan wanita 
(id.m.wikipedia.org). Lambang Playboy sendiri di gambarkan dengan kepala 
kelinci yang memakai dasi kupu-kupu. Lambang kepala kelinci dipelopori oleh 
seorang Hugh Hefner yang seorang pencipta majalah dewasa. Majalah dewasa itu 
sendiri memiliki nama majalah Playboy yang sudah berdiri sejak tahun 1953. 
Hugh Hefner awalnya berkarir sebagai kartunis humor, dan sering menggunakan 
tokoh kelinci dalam karyanya. Logo itu sendiri kemudian dirancang oleh Art Paul 
yang seorang desainer grafis. Hugh Hefner berpendapat bahwa kelinci menjadi 
simbol yang cocok, karena kelinci mengandung makna yang lucu dalam isu 
seksual dan paling sering bereproduksi (www.google.com/kaskus). 
Berdasarkan data tersebut penulis sangat tertarik menjadikan kelinci 
sebagai sumber ide, karena kelinci yang dikenal sebagai hewan yang lucu namun 
juga memiliki sisi lain yang sangat unik. Ketertarikan penulis terhadap kelinci 
lainnya yaitu kelinci tidak terus menerus memiliki sisi yang lucu dan 
menggemaskan, namun ada juga sisi dimana kelinci menjadi hewan yang 
menyeramkan apabila stres dan merasa terancam yang dapat dilihat dari mata 
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yang berubah warna menjadi merah serta gerak-gerik yang tiba-tiba menjadi 
sangat agresif. 
Penulisan ini dapat dijelaskan bahwa kelinci terdiri dari berbagai jenis 
yang bermacam-macam. Berdasarkan fisiologi, bentuk fisik yang membedakan 
dari masing-masing jenis kelinci adalah warna bulu dan motif yang berbeda-beda 
di setiap jenisnya yang terlihat menarik. Bentuk dan struktur kelinci yang terlihat 
menarik itu terletak telinganya yang kebanyakan jenisnya memliki ukuran telinga 
yang panjang dan berbentuk runcing.  
Berdasarkan makna kelinci secara harfiah dan biologisnya, kemudian 
penulis memunculkan sebuah gagasan atau ide untuk menginterpretasikannya dan 
menggambarkan bentuk dan struktur kelinci kedalam bentuk karya cetak saring 
dengan membuat kelinci sebagai tema untuk dijadikan sebuah karya ekspresif dua 
dimensi. Penulis menginterpretasikan struktur bentuk telinga kelinci sebagai 
gagasan untuk penciptaan karya berdasarkan kajian tentang problematika 
kehidupan manusia sehari-hari dengan karakter serta sifat dari kelinci, seperti 
mudah stress, mudah merasa lapar, kerontokan bulu, mudah merasa panas, sulit 
untuk tidur, senang menyendiri, dan sebagainya. 
Berbagai jenis kelinci yang akan dijadikan gagasan dalam pembuatan 
karya, penulis terinspirasi dengan jenis kelinci Rex karena kelinci tersebut terlihat 
yang paling menarik dari jenis kelinci lainnya. Semua itu dilihat dari telinga yang 
tegak ke atas yang menjadi ciri khas kelinci dan mata yang penggambarannya di 
tuangkan ke dalam karya cetak saring. Penulis sangat tertarik menjadikan kelinci 
sebagai sumber ide dalam visualisasi karya seni grafis cetak saring guna 
memperdalam ilmu pengetahuan tentang hewan khususnya kelinci. 
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B. Batasan Penciptaan 
 Dalam pengantar karya Tugas Akhir ini, batasan kajian penulis adalah 
lebih memfokuskan pada karakteristik dari kelinci jenis Rex, khususnya pada 
bagian telinga kelinci.  Semua itu diciptakan menjadi sebuah karya seni grafis 
yang ekspresif sesuai kreativitas penulis. Latar belakang tersebut digunakan dalam 
karya seni grafis dengan teknik cetak saring guna mengetahui pengertian dan 
prinsip cetak saring dengan mengetahui berbagai alat dan bahan dalam cetak 
saring, sehingga mampu menciptakan karya yang menarik dan dapat 
menginspirasi penikmat seni. 
 
C. Rumusan Penciptaan 
Dari uraian di atas, dapat di rumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apa pengertian kelinci sebagai sumber ide? 
2. Mengapa memilih kelinci sebagai gagasan utama dan memvisualisasikannya 
kedalam teknik cetak saring? 
3. Bagaimana implementasi visual manusia bertelinga kelinci dalam karya seni 
grafis dengan teknik cetak saring? 
 
D. Tujuan Penciptaan 
Tujuan dari penulisan pengantar karya Tugas Akhir ini adalah: 
1. Menjelaskan dan mendeskripsikan kelinci sebagai sumber ide. 
2. Merumuskan alasan menjadikan perilaku kelinci sebagai gagasan utama dan 
menjelaskan alasan memvisualisasikannya kedalam teknik cetak saring. 
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3. Memvisualisasikan kelinci kedalam bentuk karya seni grafis teknik cetak 
saring. 
 
E. Manfaat Penciptaan 
Manfaat dari penulisan Tugas Akhir ini adalah: 
1. Hasil penulisan ini dapat memperkaya wawasan dan keilmuan penulis 
mengenai proses penciptaan karya seni grafis dengan subyek kelinci melalui 
teknik cetak saring sehingga bias dijadikan pengalaman penulis untuk karya 
selanjutnya. 
2. Hasil penulisan ini diharapkan dapat dijadikan sumbangsih pemikiran untuk 
Lembaga Akademik dan masyarakat umum dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan kesenian tentang seni grafis. 
 
